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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Model Kesuksesan Sistem Informasi 
DeLone dan McLean terhadap implementasi SAP ECC 6.0 modul Financial 

Accounting di Departemen Akuntansi PT Pupuk Kalimantan Timur. Objek 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur PT Pupuk Kalimantan Timur di Kota 

Bontang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis Model Kesuksesan Sistem Informasi 

DeLone dan McLean menpunjukkan bahwa pengimplementasian ERP SAP di PT 
Pupuk Kalimantan Timur dapat dinyatakan sukses. Hal ini dikarenakan hampir 

semua komponen dalam enam dimensi pada model ini dipersepsikan positif oleh 
pengguna sehingga menjadi faktor sukses pengimplementasian SAP ECC 6.0 

modul Financial Accounting. Terdapat beberapa persepsi negatif yang sebaiknya 
diperhatikan oleh tim proyek implementasi ERP di PT Pupuk Kalimantan Timur 

diantaranya mengenai format atau representasi informasi yang dihasilkan dari 
sistem, pemahaman user terhadap sistem, kecepatan tanggap pada sistem, inovasi 
pada sistem, kepuasan pengguna atas sistem, dan kontrol manajemen terhadap 

sistem. 
Kata kunci: Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean, SAP 

ECC 6.0, modul Financial Accounting. 
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Abstract 

 

This research tries to test DeLone and McLane Model of Information System 
Success on the implementation of Financial Accounting module of SAP ECC 6.0 

in the accounting department of PT Pupuk Kalimantan Timur. The object of this 
research is PT Pupuk Kalimantan Timur, a manufacturing company in Bontang. 

The techniques of the data collection are observation, interview, and 
documentation. The result of this analysis shows that the implementation of ERP 

SAP in PT Pupuk Kalimantan Timur, according to DeLone and McLane model of 
Information System Success, is successful. This is because almost all of the 

components in the six dimensions of this model are positively perceived by the 
users, so it becomes a successful factor on the implementation SAP ECC 6.0 

Financial Accounting module. There are negative perceptions which have to be 
considered by the team of ERP implementation project in PT Pupuk Kalimantan 

Timur; they are the format or the representation of the information generated by 
the system, user‟s understanding about the system, the response speed of the 

system, the innovation of the system, user‟s satisfaction on the system, and 
management‟s control on the system. 

 

Keywords: DeLone and McLane Information System Success Model, SAP ECC 

6.0, Financial Accounting module 

 

 

 

 

 

 

 



1. Pendahuluan 

        Spathis (2006) menyatakan bahwa ERP dapat mengotomatiskan proses 

bisnis, berbagi data lintas organisasi dan yang terpenting mampu memproduksi 

data secara real time. Selain itu, Spathis (2006) juga menyatakan bahwa ERP 

meningkatkan proses pengambilan keputusan, perencanaan dan pengawasan 

dalam perusahaan dengan informasi yang tepat waktu. Moon (2007) berpendapat 

bahwa ERP merupakan sistem informasi perusahaan yang dirancang untuk 

mengintegrasikan dan mengoptimalkan proses bisnis dan transaksi di suatu 

perusahaan. ERP diimplementasikan oleh perusahaan sebagai solusi atas 

pengelolaan informasi. ERP memiliki beragam jenis software salah satunya yaitu 

Systems, Applications, and Products in Data Processing atau biasa disingkat SAP. 

SAP adalah salah satu produk ERP yang paling banyak digunakan oleh 

perusahaan besar dunia (Adhi, 2012). Oleh karena itu, kini terdapat beberapa 

perusahaan besar di Indonesia yang telah mengimplementasikan SAP sehingga 

diperlukan evaluasi terhadap pengimplementasian sistem tersebut.  

       Tujuan penelitian adalah untuk menguji Model Kesuksesan Sistem Informasi 

DeLone dan McLean terhadap implementasi SAP ECC 6.0 modul Financial 

Accounting di Departemen Akuntansi PT Pupuk Kalimantan Timur. Tujuan 

penelitan ini dijabarkan menjadi tiga bagian berdasarkan Model Kesuksesan 

Sistem Informasi Delone dan McLean (1992). Pertama, proses pembuatan sistem 

ERP mulai dari  implementasi ERP di PT Pupuk Kalimantan Timur yang mana 

pada tahap ini dilakukan evaluasi kualitas sistem informasi, kualitas informasi 

yang dihasilkan, dan kualitas layanan oleh unit pendukung. Kedua, pengalaman 

pemakaian sistem ERP pada UKM yang mana pada tahap ini dilakukan evaluasi 



terhadap penggunaan dan kepuasan pengguna. Ketiga, dampak dari penggunaan 

sistem ERP dimana pada tahap ini dilakukan evaluasi dampak sistem ERPpada 

individu dan organisasi. Hasil akhir evaluasi adalah luaran dari implementasi ERP 

di UKM ini sukses atau gagal beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

2. Implementasi ERP 

       Bhuvaneswarii dan Rajakumar (2012) menjelaskan bahwa ERP merupakan 

suatu sistem yang didesain untuk mendukung dan membuat proses bisnis menjadi 

lebih efisien. Sistem ini meliputi manufaktur, pendistribusian, personalia, 

manajemen proyek, penggajian, dan keuangan. Mereka juga berpendapat terdapat 

tiga alasan mengapa ERP berkembang pesat akhir-akhir ini diantaranya yaitu 

perkembangan globalisasi, era tahun 2000-an, dan kebutuhan akan integrasi 

informasi yang lebih baik. 

       Menurut Butar (2013) ERP memiliki kelebihan, diantaranya: 

1. Integrasi Data Keuangan  

2. Standarisasi Proses Operasi  

3. Standarisasi Data dan Informasi   

       Selain itu, Butar (2013) juga mengatakan ERP memiliki kelemahan, 

diantaranya: 

1. Waktu dan biaya implementasi yang melebihi anggaran.  

2. Pre-implementation tidak dilakukan dengan baik. 

3. Strategi operasi tidak sejalan dengan business process design dan 

pengembangannya.  



4. Orang-orang tidak disiapkan untuk menerima dan beroperasi dengan sistem 

yang baru. 

       Su dan Yang (2010) menyatakan bahwa salah satu manfaat yang paling utama 

dari ERP yaitu aplikasi akuntansinya. Perusahaan dapat memantau produk mereka 

lebih baik, dan memungkinkan produk tersebut diproduksi dengan kualitas tinggi.  

Butar (2013) menyatakan bahwa sistem ERP yang paling komersial antara lain 

yaitu SAP, Baan, Oracle, IFS, Peoplesoft dan JD.Edwards. Menurut Butar (2013) 

SAP adalah produk perangkat lunak ERP yang mempunyai kemampuan untuk 

mengintegrasikan berbagai macam aplikasi bisnis, yang mana setiap aplikasi 

mewakilkan area bisnis tertentu. Pada SAP transaksi keterkinian dan transaksi 

proses dilakukan dengan cara real time. 

            SAP mempunyai kemampuan untuk dapat dikonfigurasikan sesuai dengan 

kebutuhan bisnis. Sitanggang (2013) mengatakan bahwa ERP terdiri dari 

bermacam-macam modul yang disediakan untuk berbagai kebutuhan dalam suatu 

perusahaan, dari modul untuk keuangan sampai modul proses distribusi.  Menurut 

Kappauf, Koch, dan Lauterbach (2011:22) komponen ERP SAP yang paling 

utama terdiri atas FI (Finance), CO (Controlling), MM (Materials Management), 

SD (Sales and Distribution), LES (Logistics Execution System), LO (Logistic), PP 

(Production Planning), dan HCM (Human Capital Management). 

 

3. Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean                              

       Salah satu model untuk menilai  kesuksesan sistem informasi yaitu model 

DeLone dan McLean. Model yang diusulkan oleh DeLone dan McLean (1992) 

didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari dimensi-dimensi yang terdapat 

pada model tersebut. Model ini dibangun dari tiga komponen, yaitu pembuatan 



sistem, pemakaian sistem, dan dampak dari pemakaian sistem (Delone dan 

McLean 2003). 

 

Gambar 1. Model Kesuksesan Sistem Informasi Diperbaharui 

Sumber: The DeLone and McLean Model of Information Systems Success: a 
Ten-Year Update, 2003 

 
       Jogiyanto (2007:21) mengatakan model DeLone dan McLean memfokuskan 

pada kesuksesan implementasi di tingkat organisasi. Falgenti dan Pahlevi (2013) 

menyatakan Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean tidak 

hanya dapat digunakan untuk penelitian dengan pendekatan pengukuran variabel, 

tetapi juga dapat digunakan untuk penelitian berorientasi studi kualitatif.  

 

3.1 Fase Pembuatan 

       Falgenti dan Pahlevi (2013) menyatakan bahwa pada fase ini sistem informasi 

dibuat dengan berbagai fitur. Fitur-fitur tersebut menunjukkan berbagai tingkat 

kualitas sistem dan informasi. Pada fase pembuatan ini ada tiga langkah yang 

dilakukan. Pertama, proses bisnis diintegrasikan ke dalam sistem ERP tanpa ada 

perubahan pada sistem ERP. Kedua, proses bisnis di-reengeneering sesuai dengan 

best practices yang disediakan oleh paket ERP. Ketiga, fitur pada paket ERP 



dikostumisasi sesuai dengan proses bisnis organisasi yang telah dipetakan dan 

dimodelkan. Berikut konstruk-konstruk yang harus diperhatikan dalam fase 

pembuatan: 

a. Kualitas Informasi (Information Quality) 

b. Kualitas Layanan (Service Quality) 

               

3.2 Fase Pengalaman Pemakaian 

       Menurut Falgenti dan Pahlevi (2013) pada fase ini, manajer dan pengguna 

merasakan fitur yang telah dibuat pada fase pembuatan. Berikut hal-hal yang 

harus diperhatikan dalam fase pemakaian: 

a. Penggunaan Informasi (Use) 

b. Kepuasan Pemakai (User Satisfaction) 

          

3.3 Fase Dampak Organisasional dari Penggunaan Sistem Informasi 

      Delone dan McLean (2003) menjelaskan bahwa pemakaian produk sistem 

informasi berdampak atau berpengaruh pada pengguna individu dalam melakukan 

pekerjaan mereka. Dampak individu ini secara kolektif menghasilkan dampak 

atau pengaruh pada organisasi. Falgenti dan Pahlevi (2013) menyatakan pada 

Model Update Kesuksesan Sistem Informasi D&M, dampak individu dan dampak 

organisasi digantikan dengan keuntungan bersih (net benefit) karena adanya 

pergeseran pengguna sistem informasi ke pengguna tingkat menengah.  

a. Manfaat Bersih (Net Benefit) 



 
Gambar 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

3.4 Penelitian Terdahulu 

        Beberapa peneliti telah menggunakan Model Kesuksesan Sistem Informasi 

Delone dan McLean untuk mengevaluasi ERP, salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh Falgenti, Pahlevi (2013) dengan meneliti bagaimana 

pengimplementasian, pengalaman pemakaian sistem ERP SAP B1 di PT. CP, dan 

dampaknya terhadap pengguna dan perusahaan.  

 

4. Analisa Kasus 

       PT Pupuk Kalimantan Timur adalah salah satu anak perusahaan dari Pupuk 

Indonesia Holding Company (PIHC) yang lahir untuk memenuhi kebutuhan 

pupuk yang semakin meningkat seiring dengan tingginya perkembangan pertanian 

di Indonesia. PT Pupuk Kalimantan Timur merupakan perusahaan penghasil Urea 

dan Amoniak terbesar di Indonesia. Di PT Pupuk Kalimantan Timur, 

Kompartemen Administrasi dan Keuangan dibagi menjadi Departemen Anggaran, 

Departemen Keuangan, dan Departemen Akuntansi. 



       Departemen Akuntansi berfungsi untuk membantu Kompartemen 

Administrasi Keuangan dalam mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan 

keuangan beserta administrasinya, penyusunan laporan keuangan beserta 

administrasinya, penyusunan laporan keuangan, penyusunan anggaran tahunan 

(RKAP), bahan penyusunan laporan manajemen dan pembinaan PUKK.  

               Sebelum mengimplementasikan ERP SAP ECC 6.0, perusahaan ini 

menggunakan sistem yang berbeda-beda di setiap Departemen sehingga kurang 

terintegrasi. Adanya perubahan status PT Pupuk Kalimantan Timur menjadi 

bagian dari Pupuk Indonesia Holding Company (PIHC), maka diputuskan untuk 

menggunakan ERP. Awal mula implementasi sistem SAP dimulai dari tim ERP 

(Enterprise Resource Planning) dari masing-masing anak perusahaan PIHC 

(Pupuk Indonesia Holding Company) dengan merumuskan business process. 

Setelah business process dirancang hingga  menghasilkan blue print yang berisi 

prosedur standar  untuk mengembangkan SAP per modul, maka pada 7 Oktober 

2014 project tersebut di launching.          

               Pada 10 Oktober 2014 proyek tersebut diresmikan dan dinyatakan kick off. 

Pada bulan Oktober 2015 dilakukan soft go live SAP sebagai mekanisme paralel 

sebelum go live. Ketika soft go live, departemen akuntansi PT Pupuk Kalimantan 

Timur masih menggunakan dua sistem yaitu Protean dan SAP (masa peralihan). 

Namun, setelah go live pada Januari 2016 sistem yang digunakan hanya SAP guna 

memudahkan PT Pupuk Kalimantan Timur dalam menghasilkan laporan 

keuangan dari berbagai unit kerja. 

 

 



Tabel 1. Karakteristik Proyek Implementasi SAP ECC 6.0 di PT Pupuk 
Kalimantan Timur 

Item Keterangan 

Mulai implementasi Oktober 2014 

Selesai implementasi Januari 2016 

Versi SAP SAP ECC  6.0 

Tim implementasi 
Tim IT dan 60 orang BPO (business process 

owner) dari masing-masing unit kerja. 

Partner implementasi Implementor (Business Partner) : 

PT Abyor International 

Konsultan Independen : 

Ernst and Young 

Modul yang diimplementasi PP, SD, PM, MM, FI, CO, FM, HCM. 

Jumlah karyawan 2275 orang 

Jumlah pengguna sistem ERP 

SAP 

Pengguna resmi berjumlah 560 orang terdiri 

atas user proses bisnis dan user professional. 

Kantor pemasaran yang 

terintegrasi dengan sistem 

SAP 

Seluruh kantor pemasaran dan seluruh unit 

kerja yang menjadi titik penjualan. 

Teknologi pendukung koneksi 

kantor pemasaran ke kantor 

pusat 

VPN dan internet 

Legacy system Protean, Avantis, HRIS, Siaga, SMART. 

 

5. Metode Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode analisa deskriptif dan evaluatif. 

 

 

 



6. Pembahasan 

6.1 Fase Pembuatan 

       Proses implementasi SAP ECC (ERP Central Component) 6.0 diawali 

dengan merancang proses bisnis terlebih dahulu, menyusun blue print, 

memilih vendor, memilih konsultan melalui tender, melakukan UAT (User 

Acceptance Test) dengan menunjuk beberapa key user dari masing-masing 

unit kerja, realisasi secara paralel dengan soft go live, dan go live. Dengan 

diimplementasikan SAP ECC 6.0, diharapkan memberi kemudahan kepada 

user dalam melakukan penjurnalan transaksi dan proses pembuatan laporan 

keuangan karena sudah tidak perlu mengubah data ke dalam sistem yang 

sama. 

 

6.2 Fase Pengalaman Pemakaian 

      Pada saat soft go live, para karyawan berada dalam masa peralihan sehingga 

penggunaan SAP masih digunakan bersamaan dengan sistem sebelumnya. 

Namun, setelah implementasi SAP dinyatakan go live pada awal tahun 2016 maka 

sistem yang wajib digunakan hanya SAP. Diawal pemakaian SAP tentu terdapat 

beberapa karyawan yang merasa kesulitan dengan beragam fitur yang terdapat di 

SAP sehingga sampai pada saat evaluasi dilakukan para karyawan masih dalam 

tahap membiasakan diri menggunakan sistem tersebut. Fitur-fitur yang terdapat di 

SAP cukup lengkap. Apabila user membutuhkan fitur lain, maka dari pihak 

vendor memberikan pilihan untuk custom dengan konsekuensi yaitu biaya. 

 

6.3 Fase Dampak dari Penggunaan 

       Dampak dari pemakaian pada awal implementasi soft go live SAP belum 

begitu dirasakan. User di Departemen Akuntansi masih belum terbiasa dengan 

sistem yang baru sehingga penggunaannya masih disertai dengan legacy system. 



Namun, setelah implementasi SAP dinyatakan go live  pada awal tahun 2016 dan 

telah dilakukan training, para user mulai terbiasa dengan sistem baru tersebut. 

Terjadi peningkatan produktivitas karyawan, yang mana masing-masing karyawan 

telah memahami pengoperasian sistem SAP yang real time. Terintegrasinya 

proses bisnis dengan adanya sistem SAP ini, PT Pupuk Kalimantan Timur 

berharap mampu mencapai misi dan visi perusahaan. 

 

6.4 Analisis Keterkaitan antar Fase dan Hasil Penelitian 

6.4.1 Keterkaitan antara Fase 1 dan Fase 2 

             Faktor lain yang memberikan pengaruh positif terhadap penggunaan sistem 

(use) dan kepuasan pengguna (user satisfaction) diantaranya: 

a. Keakuratan data yang diperoleh dari hasil perhitungan SAP dan pemberitahuan 

notifikasi untuk meminimalisir kesalahan user. 

b. Ketepatan waktu diketahui dari proses SAP yang real time. 

c. Relevansi informasi yang dihasilkan dari sistem telah sesuai dengan kebutuhan 

user, baik untuk analisis dan membuat keputusan manajerial. 

d. Kelengkapan ditandai dengan tersedianya fitur-fitur pada SAP guna 

memudahkan user menyelesaikan pekerjaannya. 

      Pada dimensi kualitas sistem (system quality), semua faktor berperan memberi 

pengaruh positif terhadap penggunaan sistem (use) dan kepuasan pengguna (user 

satisfaction) diantaranya: 

a. Terdapat konsultan in charge dan key user yang mendampingi end user diawal 

implementasi SAP sehingga end user dengan mudah mampu menggunakan 

SAP. 



b. User memperoleh kemudahan pembelajaran SAP dari para konsultan in charge 

dan key user. 

       Pada dimensi kualitas layanan (service quality), faktor-faktor berikut 

memberikan pengaruh positif pada penggunaan sistem (use) dan kepuasan 

pengguna (user satisfaction): 

a. Pelatihan yang telah diberikan memudahkan karyawan dalam mengoperasikan 

SAP sesuai dengan deskripsi pekerjaannya masing-masing. 

b. Pengintegrasian SAP di PT Pupuk Kalimantan Timur dibantu oleh key user 

yang berkualifikasi sesuai bidangnya dan telah didukung oleh jaringan yang 

memadai. 

c. Vendor SAP terbukti dapat dipercaya dilihat dari keseriusannya mendukung 

implementasi di PT Pupuk Kalimantan Timur dengan memfasilitasi key user 

untuk mengisi tabel evaluasi pertahun.  

6.4.2 Keterkaitan antara Fase 2 dan Fase 3 

       Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kualitas informasi (information 

quality), kualitas sistem (system quality), dan kualitas pelayanan (service quality) 

berperan memberi pengaruh positif terhadap penggunaan sistem (use) dan 

kepuasan pengguna (user satisfaction). Penggunaan sistem (use) dan kepuasan 

pengguna (user satisfaction) selanjutnya berperan mempengaruhi secara positif 

dan negatif keuntungan bersih (net benefit). Berikut dampak positif yang 

dihasilkan diantaranya: 

a. Penggunaan SAP terbukti mampu meningkatkan produktivitas karyawan dalam 

bekerja sehingga dapat meningkatkan efisiensi waktu. 

b.  SAP juga memberikan keuntungan bagi manajer untuk mengontrol kinerja 

karyawan. 



       Akan tetapi, pada dimensi keuntungan bersih (net benefit) ini masih ditemui 

persepsi negatif. Persepsi tersebut diantaranya mengenai pengakomodasian sistem 

terhadap pengguna yang dapat diatasi dengan custom, kepuasan customer 

terhadap sistem yang dapat diatasi dengan sosialisasi kepada customer, dan faktor 

human error pada sistem yang dapat diatasi oleh manajer dengan menginfokan 

langsung kepada user. Pihak manajemen PT Pupuk dapat memaklumi hal ini 

karena SAP merupakan sistem yang kaku (rigid), sehingga user harus mengikuti 

proses yang ada di dalam sistem SAP itu sendiri.  

 

7. Simpulan dan Saran 

       Secara keseluruhan hampir semua komponen dalam enam dimensi pada 

model ini dipersepsikan positif oleh pengguna dan menjadi faktor sukses sistem 

informasi SAP ECC 6.0 di PT Pupuk Kalimantan Timur. Tidak terdapat satu 

dimensi yang seluruhnya dipersepsikan negatif oleh para pengguna. Akan tetapi, 

terdapat beberapa persepsi negatif yang sebaiknya diperhatikan oleh tim proyek 

implementasi ERP di PT Pupuk Kalimantan Timur. Persepsi tersebut diantaranya 

mengenai format atau representasi informasi yang dihasilkan dari sistem, 

pemahaman user terhadap sistem, kecepatan tanggap pada sistem, inovasi pada 

sistem, kepuasan pengguna atas sistem, dan kontrol manajemen terhadap sistem. 

       Jadi, walaupun terdapat persepsi negatif pada dimensi yang terdapat di fase 

pembuatan belum tentu berpengaruh negatif terhadap fase pengalaman 

pemakaian. Begitu juga persepsi positif pada dimensi yang terdapat di fase 

pengalaman pemakaian belum tentu berpengaruh positif terhadap dampak 

pemakaian. Akan tetapi, dimensi-dimensi yang terdapat pada fase pembuatan 



terbukti mempengaruhi dimensi-dimensi pada fase pengalaman pemakaian. 

Begitu juga dimensi-dimensi yang terdapat pada fase pengalaman pemakaian 

terbukti mempengaruhi dimensi-dimensi pada dampak pemakaian sehingga 

persepsi negatif pada masing-masing dimensi sebaiknya segera diatasi guna 

memaksimalkan net benefit. 

       Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menguji seberapa besar 

manfaat yang diberikan oleh sistem baru yang telah diinvestasikan. Hal ini 

dikarenakan dibutuhkan biaya yang besar dalam pengimplementasian sistem 

tersebut.   
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